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ABSTRAK 

 

 
Peran pemerintah dalam menetapkan berbagai kebijakan bidang ekonomi 

diharapkan dapat memberikan dampak yang positif. Sektor Industri yang menjadi salah 

satu sektor unggulan di Jawa Tengah diharapkan mampu menyerap tenaga kerja dengan 

maksimal dengan upah yang seharusnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pada umumnya sehingga perekonomian berjalan semakin baik dan terus 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyerapan tenaga kerja 

sektor Industri di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan metode Fixed Effect 

Model (FEM) yang dibantu oleh program Eviews 9. Data yang digunakan pada penelitian 

ini ialah data panel kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2019. Data 

penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB berpegaruh negatif signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Inflasi tidak berpengaruh, sedangkan Upah (UMR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di Provinsi Jawa 

Tengah. 

 

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Industri, Inflasi dan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). 
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ABSTRACT 

 

The government's role in setting various economic policies is expected to have a positive 

impact. The industrial sector, which is one of the leading sectors in Central Java, is expected to be 

able to absorb labor to the maximum with the wages that should be so that it can improve the welfare 

of the community in general so that the economy runs better and continues to grow. This study aims 

to determine how the absorption of labor in the industrial sector in the province of Central Java. 

This research is a research that uses quantitative methods. The data analysis technique uses the 

Fixed Effect Model (FEM) method assisted by the Eviews 9 program. The data used in this study is 

panel data of districts and cities in Central Java Province in 2012-2019. Research data in the form 

of secondary data obtained from the Central Statistics Agency. The results of this study indicate that 

GRDP has a significant negative effect on employment. Inflation has no effect, while wages (UMR) 

have a significant positive effect on employment in the industrial sector in Central Java Province. 

 

Keywords: Labor Absorption, Industry, Inflation and Gross Regional Income (GDP). 



 

 

 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam waktu jangka 

Panjang. Hal itu mengisyaratkan pembangunan ekonomi merupakan suatu 

perubahan yang terjadi secara terus menerus, melalui serangkaian kombinasi proses 

demi mencapai sesuatu yang lebih baik yaitu adanya peningkatan pendapatan. 

Namun selama ini pembangunan ekonomi identik dengan pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan itu sendiri memiliki arti luas dimana suatu proses multidimensi yang 

mencakup adanya perubahan penting dalam akselerasi pertumbuan ekonomi, 

stuktur sosial, kesenjangan, pengangguran dan penanganan kemiskinan (Todaro, 

2000: 10). 

Menurut Kuncoro (2010) tujuan utama dari pembangunan ekonomi adalah 

pengurangan atau penghapusan tingkat kemiskinan, penanggulangan pengangguran 

dan menanggulangi ketimpangan pendapatan. Tujuan tersebut erat kaitannya 

dengan pembukaan lapangan kerja. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

memperluas investasi dan industrialisasi, supaya terbukanya lapangan kerja baru. 

Pengangguran merupakan masalah terbesar bagi suatu negara, karena 

pengangguran menyebabkan pendapatan dan produktivitas masyarakat rendah yang 

pada akhirnya akan menimbulkan kemiskinan dan 



 

 

 

 

masalah sosial lain. Negara berkembang seringkali dihadapakan pada besarnya 

angka pengangguran karena sempitnya lapangan pekerjaan dan besarnya jumlah 

usia kerja. Sempitnya lapangan pekerjaan dikarenakan faktor kelangkaan modal 

investasi, banyaknya angkatan kerja, dan masalah sosial politik di negara tersebut. 

Sedangkan bagi negara maju masalah pengangguran berkaitan dengan pasang 

surutnya siklus bisnis (Limongan dalam Vanda Ningrum, 2008). 

Salah satu indikator pembangunan negara adalah adanya sumber daya 

manusia yang didukung dengan tersedianya sumber daya alam. Sumber daya alam 

dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 

besama. Akan tetapi dalam upaya pemanfaatan sumber daya tersebut sering terjadi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, seperti kurangnya tenaga manusia yang 

kompeten dalam suatu bidang pekerjaan sehingga menghambat proses 

pembangunan. Suatu negara dengan jumlah penduduk yang banyak merupakan 

potensi yang luar biasa perlu diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja yang 

memadai agar masalah pengangguran bisa ditangani. Perlu juga adanya kebijakan 

dari pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut (Sukirno, 2013: 328). 

Jumlah penduduk di suatu negara yang semakin tinggi telah mengakibatkan  

jumlah angkatan kerja yang semakin besar. Hal tersebut apabila tidak diimbangi 

dengan ketersediaan lapangan kerja yang cukup akan menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti masalah pengangguran (Mulyadi, 2012: 56). Masalah 

pengangguran itu sendiri bukan semata-mata terjadi karena kurangnya lapangan 

kerja namun terjadi karena faktor internal dari angkatan kerja itu sendiri. Tenaga 

kerja yang terlalu pilih-pilih untuk masuk ke dunia kerja merupakan faktor intermal 



 

 

 

 

yang paling utama menyembabkan pengangguran itu terjadi. Oleh karena itu, 

kebijakan pemerintah untuk membuka lapangan kerja yang sesuai dengan 

keterampilan tenaga kerja sangat diperlukan. Terdapat banyak sektor yang dapat 

dikembangkan guna menyerap jumlah tenaga kerja yang besar tersebut. 

Dalam hal usaha percepatan pembangunan ekonomi, industrialisasi 

merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah. Proses 

industrialisasi yang dilakukan di Indonesia sejak Pelita 1 telah menimbulkan 

terjadinya transformasi struktural. Perkembangan dan pertumbuhan secara sektoral 

mengalami pergeseran. Awalnya sektor pertanian merupakan sektor yang 

mempunyai kontribusi besar. Seiring dengan berkembang pesatnya industrialisasi 

serta didukung kebijakan dari pemerintah dalam mempermudah masuknya modal 

asing ke Indonesia maka sektor manufaktur ini mengalami peningkatan sehingga 

mulai menggeser sektor pertanian (Lincolin, Arsyad: 1997). 

Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinnggi secara berkelanjutan dan meningkatkan produksi fisik 

masyarakat melalui perluasan lapangan usaha dan memperluas kesempatan kerja, 

meningkatkan serta menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, 

meningkatkan dan meratakan pendapata masyarakat serta mengentaskan 

masyarakat dari kemiskinan. Dan sektor sektor industrial selalu memiliki “dasar 

tukar” (term of trade) yang sangat tinggi, lebih menguntungkan serta mencitakan 

nilai tambah di banding dengan sektor yang lainnya (Dumairy, 1996). 

Menurut Mudrajat Kuncoro (2007: 364) pengembangan industri kecil 

adalah cara yang dinilai besar peranannya dalam pengembangan industri 



 

 

 

 

manufaktur. Pengembangan industri kecil akan membantu mengatasi masalah 

pengangguran mengingat teknologi yang digunakan adalah teknologi padat karya 

sehingga bisa memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang pada 

gilirannya mendorong  pembangunan daerah dan kawasan pedesaan. 

Menurut Tambunan (2003: 249) industrialisasi merupakan proses interaksi 

pengembangan teknologi inovasi yang sejalan dengan meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang akan mengubah struktur ekonomi negara dari basis pertanian 

menjadi industri. Industri konveksi merupakan industri yang cukup banyak di 

Indonesia, mengingat bahan baku yang dibutuhkan untuk industri konveksi sendiri 

cukup mudah untuk didapatkan. Menghadapi tantangan globalisasi dengan 

kebijakan yang tepat diharapkan mampu ikut andil dalam pengembangan industri-

industri dalam negeri. 

Sektor industri merupakan sektor utama dalam perekonomian Jawa Tengah. 

Sejak berlakunya Orde Baru pada tahun 1976, dan baru pada tahun 1980 sektor 

industri menunjukkan adanya kondisi yang semakin membaik. Sejak tahun 1980an 

sektor industri menjadi motor penggerak (leading sector) dalam membangun 

ekonomi. 

Pembangunan di Provinsi Jawa Tengah yang berlangsung secara 

menyeluruh dan berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Pencapaian hasil-hasil pembangunan yang sangat dirasakan masyarakat merupakan 

usaha yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah. Namun banyak kendala 

yang yang dihadapi untuk memaksimalkan potensi yang ada di Jawa Tengah baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya modal. 



 

 

 

 

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, sektor industri merupakan sektor 

penyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang paling tinggi di 

Provinsi Jawa Tengah. Sektor industri menyumbang terhadap total PDRB Jawa 

Tengah berkisar 40% lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya pada tahun 2019 

(Gambar 1.1).  

 

Gambar 2. 1 Distribusi Persentase PDRB Jawa Tengah Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2019 (Persen) Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 

Penyerapan tenaga kerja juga tidak lepas dari peranan pemerintah sebagai 

penyusun kebijakan untuk mendukung investasi yang baik, standar pendapatan 

untuk kesejahteraan tenaga kerja dan strategi-strategi yang dilakukan untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Kebijakan pemerintah dalam 

menetapankan upah minimum menjadi alasan bagi pengusaha untuk lebih memilih 

industri yang padat modal. 
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Melihat kenyataan yang ada maka peranan sektor industri di Jawa Tengah 

diharapkan mampu mengurangi jumlah angka pengangguran. Mereka dapat 

memperoleh penghasilan yang kemudian akan berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi dan perkembangan sektor industri. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2012-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dalam pendahuluan maka 

dapat diambil rumusan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Jawa Tengah? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk megetahui: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 



 

 

 

 

3. Untuk mengetahui bagaimana Upah Minimum Regional (UMR) 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah. 

Adapaun manfaat dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu ekonomi terutama adanya penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi pemerintah 

terutma di pemerintahan daerah dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan perekonomian daerah dan juga negara 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan kepada 

masyarakat agar dapat mengetahui kondisi ataupun berbagai hal 

terutama yang berhubungan dengan penyerapan tenaga kerja di 

provinsi Jawa Tengah , baik dari Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Upah Minimum Regional (UMR), dan faktor Inflasi. 

c. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi 

atau literatur bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dalam cabang ilmu ekonomi sekaligus sebagai bahan 

referensi. 



 

 

 

 

d. Bagi Penyusun  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dalam proses 

belajar serta menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang 

telah dipelajari saat kuliah dengan permasalahan yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

D. Sistematika Pembahasan  

Pada sistematika pembahasan penelitian ini menggambarkan uraian 

masalah, alur pemikiran hingga pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan merupakan acuan yang dalam proses penelitian yang 

dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang yang menguraikan 

isu dan beberapa fenomena pengangguran dan dampaknya terhadap penyerapan 

tenaga kerja dan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhinya, selanjutnya 

rumusan masalah sebagai permasalahan yang akan dicarikan penyelesaiannya 

lewat penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat dalam penelitian 

ini. Pada bagian terakhir berisi sistematika pembahasan untuk mengetahui arah 

penelitian. 

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis yang memuat tinjauan 

pustaka dan hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk mengetahui 

posisi penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan 

diteliti. 

Bab III Metode penelitian berisi deskripsi tentang bagaimana penelitan 

akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan jenis penelitian, populasi 



 

 

 

 

dan sampel, definisi operasional variabel, data dan sumber data, metode 

pengumpulan dan analisis data. 

Bab IV Analisis Hasil dan Pembahasan, bab ini akan menguraikan 

gambaran singkat fenomena penyerapan tenaga kerja. Dilanjutkan dengan 

membahas hasil penelitian dari pengolahan data. Hasil penelitian adalah jawaban 

yang ada dalam rumusan permasalahan. 

Bab V Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan dan 

saran. Bab ini merupakan kesimpulan yang memuat jawaban akhir dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam bab IV pada penilitian ini menggunakan model terbaik yaitu Fixed 

Effect. Sedangkan variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penyerapan tenaga kerja, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi, dan 

Upah Minimum Regional (UMR), maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Produk Domestik Regioal Bruto (PDRB) terhadap penyerapan tenaga 

kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Tengah  

3. Pada variabel Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah, 

sehingga kenaikan UMR mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

terutama di Provinsi Jawa Tengah. 

4. Secara simultan dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa semua 

variabel yang digunakan memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah
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B. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan ini mencakup pada ketersediaan 

data yang digunakan dikarenakan wilayah Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 

kabupaten dan 6 kota dan dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama.  

Objek yang dijadikan dalam penelitian ini hanya wilayah provinsi Jawa Tengah, 

sehingga hasil penelitian ini belum bisa menjadi gambaran yang sempurna apabila 

hendak digeneralisasikan untuk penentuan kebijakan di luar wilayah dalam penelitian 

ini, namun bisa dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang di wilayah yang 

lain. 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, semoga penelitian kali ini 

dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya baik dalam pemilihan model, 

variabel maupun data yang di gunakan sebagai  proksi dalam penelitian ini.  
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